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Abstract. Students are individuals in the late adolescent developmental stage and face various academic demands. However, many students experience difficulties completing assignments on time due to the tendency to procrastinate academically. One of the factors suspected to play a role in this is internet addiction. This study aims to examine the relationship between internet addiction and academic procrastination among commuter students at Universitas Negeri Padang. This research uses a quantitative correlational approach with a cross-sectional design. The subjects consisted of 100 commuter students selected through purposive sampling. Data analysis was conducted using the Pearson Product Moment correlation test. The results showed that most commuter students fall into the moderate category for both internet addiction and academic procrastination, with 70% experiencing moderate internet addiction and 53% experiencing moderate academic procrastination. The hypothesis test results indicate a positive and significant relationship between internet addiction and academic procrastination with a correlation coefficient of 0.598 and significance level of 0.000 (p < 0.05). This means that the higher the level of internet addiction, the higher the tendency for academic procrastination among commuter students. The findings suggest that universities should provide education on time management and healthy internet use, as well as counseling services to reduce procrastination tendencies among students.
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[bookmark: _Hlk184399894]Abstrak. Mahasiswa merupakan individu yang berada pada fase perkembangan remaja akhir dan dihadapkan pada berbagai tuntutan akademik. Namun, tidak sedikit mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas tepat waktu akibat kecenderungan menunda atau prokrastinasi akademik. Salah satu faktor yang diduga berperan dalam hal ini adalah kecanduan internet atau internet addiction. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara internet addiction dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa rantau di Universitas Negeri Padang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan desain cross sectional. Subjek penelitian berjumlah 100 mahasiswa rantau yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Analisis data dilakukan menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa rantau berada pada kategori sedang dalam hal internet addiction dan prokrastinasi akademik, dengan 70% mengalami internet addiction kategori sedang dan 53% mengalami prokrastinasi akademik kategori sedang. Hasil uji hipotesis menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara internet addiction dengan prokrastinasi akademik dengan koefisien korelasi sebesar 0,598 dan tingkat signifikansi 0,000 (p < 0,05). Artinya, semakin tinggi tingkat internet addiction, maka semakin tinggi pula kecenderungan prokrastinasi akademik pada mahasiswa rantau. Temuan ini menyarankan agar pihak universitas memberikan edukasi tentang manajemen waktu dan penggunaan internet yang sehat, serta menyediakan layanan konseling untuk mengurangi kecenderungan prokrastinasi pada mahasiswa.
Kata Kunci: Kecanduan Internet, Prokrastinasi Akademik, Mahasiswa Rantau.

LATAR BELAKANG
Mahasiswa merupakan makhluk individu dan makhluk sosial yang dimana dalam perkembangannya melewati fase atau tahap perkembangan tertentu dengan tugas perkembangan yang harus dipenuhi agar tidak menjadi penghalang untuk menghadapi fase perkembangan berikutnya (Hulukati & Djibran, 2018). Dalam menempuh pendidikan tinggi, tentunya sebagai mahasiswa seringkali selalu dituntut dan dihadapkan dalam berbagai penyelesaian dari tugas perkuliahannya. Namun realitanya, ditemukan banyak dari mahasiswa yang seringkali mengalami rasa enggan untuk dapat mengerjakan tugas yang telah diberikan. Hal inilah yang tidak jarang mengakibatkan banyak dari mahasiswa memilih untuk melakukan penundaan pengerjaan tugasnya dengan memilih melakukan aktivitas lain, sehingga mahasiswa menjadi tidak mampu mengerjakan tugas sesuai waktu yang telah ditentukan. Dalam hal ini, penundaan terhadap tugas mampu disebabkan oleh salah satunya yakni dikarenakan penggunaan internet (Husnah, 2022).
Berdasarkan hasil pra-survey terhadap 50 mahasiswa dari berbagai universitas di Sumatera Barat, menunjukkan hasil bahwa durasi rata-rata penggunaan internet berkisar antara 7 hingga 12 jam per hari, bahkan sebagian responden melaporkan penggunaan hingga 15 jam atau lebih, sehingga memperlihatkan pentingnya internet dalam kehidupan mereka. Dalam hal ini, mahasiswa memanfaatkan internet tidak hanya untuk keperluan akademik, berupa mencari referensi dan mengerjakan tugas, namun juga menggunakan internet sebagai sarana dalam mencari hiburan, bermain media sosial, serta untuk berkomunikasi. Hanya saja, adanya penggunaan internet yang terlalu intens ini menimbulkan dampak negatif terhadap konsentrasi serta belajar mahasiswa, dan juga meningkatkan kecenderungan dari mahasiswa untuk penundaan terhadap pengerjaan tugas akademiknya.
Prokrastinasi akademik merupakan suatu kecenderungan dari individu untuk menunda pengerjaan terhadap tugas akademik yang ada, atau mengalami kecemasan yang timbul akibat penundaan yang dilakukannya (Ferrari et al., 1995). Adanya prokrastinasi akademik yang dilakukan individu dalam menghindari tugas disebabkan oleh adanya ketidaknyamanan serta perasaan yang tidak senang terhadap tugas tersebut, sehingga memicu munculnya perasaan akan takut gagal dalam menyelesaikan pengerjaannya dan memilih melakukan sejumlah kegiatan lain yang terasa lebih mampu memberikan dirinya kesenangan. Salah satu dari kegiatan tersebut yakni dengan bermain internet.
Internet addiction ini diartikan sebagai suatu kondisi ketika individu mengalami kesulitan mengontrol penggunaan internet yang berdampak negatif pada fungsi kehidupan sehari-hari (Young, 1998). Kondisi ini ditandai dengan penggunaan internet yang berlebihan, hilangnya kontrol, perasaan cemas atau gelisah ketika tidak bisa mengakses internet, serta terganggunya aktivitas penting lainnya. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kecanduan internet dapat meningkatkan tingkat prokrastinasi akademik karena individu lebih memilih aktivitas online yang memberikan kepuasan instan dibandingkan menyelesaikan tanggung jawab akademik (Odaci, 2011).
Mahasiswa rantau seringkali menjadi komunitas dengan resiko tertinggi terkait dengan kecenderungan internet addiction dikarenakan mereka yang mempunyai banyak waktu luang dengan mendapat minimnya pengawasan dari orang tua maupun keluarga (Kuss et al., 2014).  Lastary & Rahayu (2018) menyebutkan bahwa mahasiswa rantau menjadi salah satu yang termasuk ke dalamnya. Ratnasari & Yuniasanti (2024) juga mengungkapkan dalam penelitiannya bahwa adanya kenyamanan dan keuntungan yang mampu diperoleh dari penggunaan internet, khususnya pada mahasiswa rantau mampu menjadi pemicu dari mahasiswa mengalami internet addiction. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Tanjung (2024) menunjukkan bahwa mahasiswa yang merantau menunjukkan angka internet addiction dalam kategori tinggi lebih ditunjukkan oleh mahasiswa yang merantau dan tinggal di kos dibandingkan dengan mahasiswa yang tinggal bersama saudara/keluarga atau menetap di rumah sendiri. Siska et al. (2024) dalam penelitiannya menemukan bahwa mahasiswa yang merantau memiliki kecenderungan internet addiction yang mampu disebabkan karena mahasiswa lebih menyendiri, sehingga menggunakan internet berlebihan agar dapat menurunkan rasa kesepian yang dialaminya. Penelitian yang dilakukan oleh Li & Liu (2021) di Amerika Serikat pada mahasiswa rantau yang berasal dari luar juga menunjukkan adanya peran signifikan terhadap munculnya internet addiction, dimana hal ini disebabkan oleh stres akulturasi yang dialaminya.
Pada penelitian yang dilakukan oleh Dewi & Primanita (2023) dengan judul "Hubungan antara Kecenderungan Internet Addiction dan Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa Universitas Negeri Padang" yang menemukan bahwa terdapatnya hubungan yang positif signifikan terkait dengan kecenderungan e dan prokrastinasi akademik pada mahasiswa Universitas Negeri Padang. Adanya hal ini menyatakan bahwa semakin tinggi kecenderungan internet addiction, maka akan semakin tinggi juga kecenderungan dari prokrastinasi akademik pada mahasiswa di Universitas Negeri Padang. Selain itu, juga terdapat penelitian lain yang dilakukan oleh Maharani & Ricky (2023) dengan judul "Hubungan Adiksi Internet dengan Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa Keperawatan" yang menemukan bahwa terdapatnya hubungan secara positif signifikan antara adiksi internet dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa, dimana hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kecanduan internet, maka hal ini akan diikuti dengan semakin tingginya prokrastinasi akademik pada mahasiswa, begitu sebaliknya.
Adapun berdasarkan temuan riset dari penelitian sebelumnya, ditunjukkan bahwa adanya temuan yang sama bahwa terdapat hubungan positif signifikan antara internet addiction dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa. Namun setelah melakukan kajian literatur pada mesin pencarian Google Scholar dan Garuda Dikti, belum ditemukannya penelitian yang mengambil subjek pada mahasiswa rantau. Oleh dikarenakan hal tersebut, menjadi alasan bagi peneliti untuk meneliti dan menelaah lebih lanjut terkait hubungan antara internet addiction dengan perilaku prokrastinasi akademik pada mahasiswa rantau. 

KAJIAN TEORITIS
Mahasiswa Rantau
Mahasiswa rantau adalah individu yang menempuh pendidikan di luar daerah asalnya dalam jangka waktu tertentu. Agustina & Deastuti (2023) serta Halim dan Dariyo (dalam Fauzia et al., 2021) menyatakan bahwa mahasiswa rantau tidak hanya bertujuan memperoleh pendidikan yang lebih baik, tetapi juga melatih kemandirian, mencari pengalaman baru, mengenal budaya lain, dan melepaskan diri dari pengawasan orang tua. Sitorus (dalam Hediati & Nawangsari, 2020) menambahkan bahwa keinginan untuk beradaptasi dan melatih kemampuan hidup mandiri juga menjadi motif utama mahasiswa memilih merantau. Dengan demikian, mahasiswa rantau memiliki tantangan tersendiri dalam proses adaptasi dan pengelolaan diri selama menempuh pendidikan di lingkungan baru.

Prokrastinasi Akademik
Prokrastinasi akademik merupakan kecenderungan individu untuk menunda atau mengulur waktu dalam mengerjakan tugas akademik secara sadar dan berulang, meskipun mengetahui konsekuensi negatifnya (Mccloskey & Scielzo, 2015; Solomon & Rothblum, 1984; Steel, 2007). Perilaku ini dipengaruhi oleh keyakinan irasional, efikasi diri rendah, perfeksionisme, serta faktor eksternal seperti distraksi lingkungan dan tekanan adaptasi, yang sering dialami oleh mahasiswa rantau. Prokrastinasi akademik berdampak negatif pada pencapaian akademik dan kesejahteraan psikologis mahasiswa, seperti kecemasan dan stres.
Mccloskey & Scielzo (2015) mengemukakan aspek-aspek dari prokrastinasi akademik, diantaranya yaitu psychological beliefs regarding abilities (keyakinan psikologis tentang kemampuan), distractions (gangguan atau distraksi), social factors (faktor sosial), time management (keterampilan manajemen waktu), personal initiative (inisiatif pribadi), laziness (kemalasan). Solomon & Rothblum,(1984) juga mengidentifikasi bentuk prokrastinasi akademik diantaranya, academic writing delay, exam preparation delay, reading delay, administrative task delay, attendance delay, dan general academic task delay. Penelitian lain menegaskan bahwa faktor internal (kondisi fisik dan psikologis, self control, self efficacy, kecemasan sosial) dan eksternal (pola asuh, reward and punishment, kondisi lingkungan) turut mempengaruhi prokrastinasi akademik (Herut & Gorfu, 2024; Jansses & Carton dalam Saraswati, 2017; Ferrari et al. Shinta & Purwanto, 2015).

Internet addiction
Internet addiction atau kecanduan internet, menurut Young (1999), adalah gangguan kontrol impuls yang ditandai dengan penggunaan internet secara berlebihan dan ketidakmampuan mengontrol penggunaannya sehingga menghambat fungsi akademik maupun sosial individu. Dalam konteks mahasiswa rantau, kecanduan internet dapat memperparah kecenderungan prokrastinasi akademik karena internet sering menjadi sumber distraksi utama dan pelarian dari tekanan adaptasi di lingkungan baru.
Young (1998) mengembangkan kriteria untuk mengidentifikasi internet addiction yang meliputi: (1) preokupasi dengan internet, (2) kebutuhan untuk menggunakan internet dalam waktu yang semakin lama untuk mencapai kepuasan, (3) upaya yang gagal untuk mengontrol atau mengurangi penggunaan internet, (4) gelisah atau mudah tersinggung ketika mencoba mengurangi penggunaan internet, (5) menggunakan internet lebih lama dari yang direncanakan, (6) membahayakan atau berisiko kehilangan hubungan, pekerjaan, atau kesempatan pendidikan karena internet, (7) berbohong kepada anggota keluarga atau orang lain untuk menyembunyikan tingkat keterlibatan dengan internet, dan (8) menggunakan internet sebagai cara untuk melarikan diri dari masalah atau menghilangkan perasaan tidak berdaya, bersalah, cemas, atau depresi.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian 
	Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan pendekatan korelasional. Pendekatan korelasional adalah suatu jenis metode penelitian dengan menggunakan pendekatan yang sistematis serta terstruktur dalam menghimpun dan melakukan analisis terhadap data yang berbentuk ganda (Gnawali, 2022). Pada penelitian ini akan menggunakan desain studi cross sectional. Cross sectional merupakan suatu penelitian yang berfokus dalam mempelajari suatu dinamika hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat, atau suatu kasus berupa objek penelitian yang diukur dan dihimpun dalam waktu yang sama. Adapun desain penelitian ini akan berguna dalam melihat terkait gambaran antara dua variabel yang akan diteliti yakni mengenai internet addiction sebagai variabel bebas, dan prokrastinasi akademik sebagai variabel terikat.

Subjek Penelitian
	Populasi dari penelitian ini yaitu mahasiswa Universitas Negeri Padang yang merupakan perantau. Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan adanya pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2020). Dalam menentukan ukuran sampel dalam penelitian ini, mengacu pada teori Roscoe (dalam Sugiyono, 2020) yang mengungkapkan bahwa ukuran sampel yang layak dalam penelitian yaitu berkisar antara 30 sampai 500. Berdasarkan hal tersebut, maka dalam penelitian ini akan menggunakan yakni sejumlah 100 orang responden agar hasil dari kuesioner yang disebarkan akan lebih baik serta dapat menggambarkan secara lebih komprehensif.

Instrumen Penelitian
	Penelitian ini menggunakan kuesioner (angket) sebagai alat pengumpulan data. Kuesioner adalah metode pengumpulan data di mana responden diberikan daftar pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk diisi. Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan skala Internet addiction yang diadaptasi dari skripsi Hardiyanti (2019)  dengan jumlah 20 aitem yang dikemukakan oleh Dr Kimberly S. Young (1988). Sementara itu, untuk skala prokrastinasi akademik diadaptasi dari skripsi Fadilah (2020) berdasarkan teori yang dikembangkan oleh Mccloskey dan Scielzo.

Teknik Analisis Data
	Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan melalui uji normalitas dan uji linieritas untuk memastikan validitas hasil. Uji normalitas menggunakan Kolmogorov Smirnov, yaitu teknik yang membangun persamaan garis lurus untuk membuat penafsiran, agar penafsiran tersebut tepat maka persamaan yang digunakan juga harus tepat. Uji linieritas bertujuan untuk menentukan hubungan linear antara variabel. Kemudian, uji hipotesis menggunakan metode Product Moment dari Karl Pearson untuk menilai hubungan antar variabel. Secara keseluruhan, analisis ini memberikan pemahaman yang jelas tentang hubungan antar variabel dan memastikan data memenuhi syarat untuk analisis lebih lanjut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Hasil pengisian kuesioner skala internet addiction dan skala prokrastinasi akademik digunakan dalam menggambarkan temuan dari penelitian ini. Peneliti melakukan perbandingan dari skor hipotetik dan skor empirik dalam mendeskripsikan hasil. Adapun analisis data deskriptif dilakukan dalam mengetahui nilai statistik, seperti nilai minimum, nilai maksimum, mean (rata-rata), serta standar deviasi. Hasil dari analisis deskriptif kemudian menjadi suatu acuan dalam kategorisasi data penelitian.
Tabel 1. Rerata Hipotetik dan Rerata Empirik Data Penelitian
	
	Hipotetik
	Empirik

	Variabel
	N
	Min
	Max
	Mean
	SD
	Min
	Max
	Mean
	SD

	Internet Addiction
	20
	20
	100
	60
	15
	27
	59
	43
	5,3

	Prokrastinasi Akademik
	25
	25
	125
	75
	16,66
	47
	105
	76
	9,66



Berdasarkan tabel tersebut, diketahui rata-rata empirik internet addiction sebesar 43 dan rata-rata hipotetik sebesar 60 dimana rata-rata empirik lebih kecil dibandingkan rata-rata hipotetik. Hal ini menandakan bahwa skor hasil yang diperoleh di lapangan lebih rendah dibandingkan skor perkiraan alat ukur. Sementara untuk prokrastinasi akademik, diketahui rata-rata hipotetik sebesar 16,66 dan rata-rata empirik sebesar 9,66. Angka menunjukkan bahwa skor hasil yang didapatkan dari lapangan lebih rendah dibandingkan skor perkiraan alat ukur.
Tabel 2. Kategorisasi Skor Skala Internet addiction
	No.
	Kategori
	Frekuensi
	Hasil

	1
	Normal (0-19)
	0
	0%

	2
	Ringan (Mild) (20-39)
	30
	30%

	3
	Sedang (Moderate) (40-59)
	70
	70%

	4
	Berat (Severe) (60-80)
	0
	0%

	Total
	100
	100%



Berdasarkan tabel 2, menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa rantau di Universitas Negeri Padang yang terkena internet addiction sebanyak 30 orang (3%) di kategori ringan (mild) dan sebanyak 70 orang (70%) di kategori sedang (moderate). Sehingga, diketahui bahwa mayoritas atau sebagian besar mahasiswa rantau di universitas negeri padang mengalami internet addiction dalam kategori sedang.
Tabel 3. Kategorisasi Skor Skala Prokrastinasi Akademik
No	Kategorisasi	Interval	Frekuensi (f)	Presentase (%)
1.	Sangat Rendah	X < 50	2	2%
2.	Rendah	50 < X ≤  66,67	9	9%
3.	Sedang	66,67 <  X ≤ 83,3  	53	53%
2.	Tinggi	83,3 ≤ X < 100	33	33%
3.	Sangat tinggi	100 < X	3	3%
Total	100	100%

Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa mahasiswa rantau di Universitas Negeri Padang mengalami prokrastinasi akademik yang berada pada kategori sangat rendah sebanyak 2 orang (2%), kategori rendah sebanyak 9 orang (9%), kategori sedang sebanyak 53 orang (53%), kategori tinggi sebanyak 33 orang (33%) dan kategori sangat tinggi sebanyak 3 orang (3%). Sehingga, diketahui bahwa mayoritas atau sebagian besar mahasiswa rantau di universitas negeri padang mengalami prokrastinasi akademik dalam kategori sedang.
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov Smirnov
Variabel 	Sig.
Internet Addiction & Prokrastinasi Akademik	0.200


Berdasarkan tabel 4, hasil uji normalitas menunjukkan nilai Asymp.Sig yakni sebesar 0.200. yang berarti ≥ 0.05. Oleh karena itu, maka dapat dikatakan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal. 
Tabel 5. Hasil Uji Linearitas
Variabel 	Sig.
Internet Addiction & Prokrastinasi Akademik	0.242





Berdasarkan tabel 5, uji linearitas menemukan nilai Sig. Deviation from Linearity sebesar 0.242 yang berarti ≥ 0.05, sehingga hal ini berarti bahwa terdapat hubungan yang linear antara variabel internet addiction dengan variabel prokrastinasi akademik.
Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis
	Correlations

	
	
	Internet Addiction
	Prokrastinasi Akademik

	Internet Addiction
	Pearson Correlation
	1
	0.598

	
	Sig. (2-tailed)
	
	0.000

	Prokrastinasi Akademik
	Pearson Correlation 
	0.598
	1

	
	
	Sig. (2-tailed)
	0.000
	



Berdasarkan tabel 6, diketahui bahwa uji hipotesis menunjukkan Sig. (2-tailed) sebesar 0.000 (0.000 < 0.05), di mana mengartikan bahwa Ha diterima yaitu terdapat hubungan antara internet addiction dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa rantau di Universitas Negeri Padang. Nilai pearson correlation sebesar 0.598 berarti bahwa terdapat hubungan yang sedang antara variabel internet addiction dengan prokrastinasi akademik. Selain itu, angka pearson correlation bernilai positif mampu berarti bahwa semakin tinggi kecenderungan internet addiction, maka semakin tinggi juga prokrastinasi akademik pada mahasiswa rantau di Universitas Negeri Padang.

PEMBAHASAN
1. Tingkat Internet addiction Mahasiswa Rantau di Universitas Negeri Padang
Berdasarkan hasil uji analisis, dapat diketahui bahwa tingkat internet addiction pada mahasiswa rantau di Universitas Negeri Padang menunjukkan kecenderungan yang cukup tinggi, di mana mayoritas responden berada pada kategori sedang (moderate) sebesar 70% sementara sisanya yakni sebanyak 30% berada pada kategori ringan (mild). Hal ini menandakan bahwa penggunaan internet di kalangan mahasiswa rantau sudah menjadi bagian penting. Baik untuk kebutuhan akademik, komunikasi dengan keluarga, maupun aktivitas sosial dan hiburan. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hardiyanti (2019) bahwa mahasiswa di lingkungan perguruan tinggi umumnya berada pada tingkat kecanduan internet sedang hingga ringan, dengan faktor pendorong utama adalah kebutuhan akademik dan sosial. Selain itu, menurut Wahyuni & Putri (2023)  mahasiswa cenderung memanfaatkan internet untuk menunjang kegiatan belajar dan interaksi sosial, sehingga tingkat kecanduan internet yang tinggi belum tentu selalu berdampak negatif secara langsung, asalkan penggunaannya tetap terkontrol dan diarahkan untuk hal-hal produktif.
2. Tingkat Prokrastinasi Akademik Mahasiswa Rantau di Universitas Negeri Padang
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, ditemukan bahwa sebagian besar mahasiswa Universitas Negeri Padang yang merantau mengalami prokrastinasi akademik dengan kategori sedang sebanyak 53%, kemudian disusul oleh kategori tinggi sebanyak 33%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa rantau di Universitas Negeri Padang memiliki kecenderungan yang cukup tinggi untuk melakukan prokrastinasi akademik.
Hasil ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Febriyant & Soetjiningsih (2023) terhadap mahasiswa rantau di Universitas Kristen Satya Wacana dimana ditemukan bahwa sebagian besar yakni sebanyak 99% mahasiswa rantau di Universitas Kristen Satya Wacana mengalami prokrastinasi akademik dalam kategori sedang. Selain itu, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Masyitha (2023) terhadap 137 mahasiswa perantau dimana ditemukan bahwa prokrastinasi akademik pada mahasiswa rantau termasuk ke dalam kategori sedang.
3. Hubungan antara Internet addiction dengan Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa Rantau di Universitas Negeri Padang   
Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa internet addiction dan prokrastinasi akademik terdapat hubungan positif, yang berarti hipotesis penelitian diterima yaitu adanya hubungan yang signifikan antara internet addiction dengan prokrastinasi akademik mahasiswa rantau Universitas Negeri Padang. Penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Dewi & Primanita (2023) yang menunjukkan hubungan positif secara signifikan antara internet addiction dan prokrastinasi akademik pada mahasiswa Universitas Negeri Padang. Penelitian lain oleh Apriany et al. (2023) juga menunjukkan bahwa adanya hubungan positif antara tingkat adiksi internet yang lebih tinggi menunjukkan prokrastinasi akademik yang tinggi.
4. Dinamika hubungan Internet addiction dengan Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa Rantau di Universitas Negeri Padang
Menurut Menurut Bernard (dalam Novalyne & Soetjiningsih, 2022) mengungkapkan bahwa salah satu faktor utama dalam prokrastinasi akademik adalah pleasure-seeking atau pencarian kesenangan dan kenyamanan. Dalam hal ini, individu lebih memilih melakukan aktivitas yang menyenangkan dan memberikan kepuasan sesaat daripada menyelesaikan tugas yang dianggap sulit atau membebani. Salah satu aktivitas tersebut adalah penggunaan internet secara berlebihan. Mahasiswa rantau yang mengalami internet addiction cenderung lebih sering menunda pengerjaan tugas, sulit berkonsentrasi dalam belajar, serta mengalami gangguan dalam manajemen waktu. Mereka merasa lebih nyaman mengakses internet untuk bersosialisasi, bermain, atau mencari hiburan daripada mengerjakan tugas perkuliahan. Hal ini secara tidak langsung menyebabkan keterlambatan, bahkan kegagalan dalam menyelesaikan tugas-tugas yang telah diberikan. Meskipun tidak semua mahasiswa rantau mengalami internet addiction, namun intensitas penggunaan internet yang tinggi tetap berisiko memicu prokrastinasi akademik.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa internet addiction memiliki hubungan yang erat dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa rantau di Universitas Negeri Padang. Semakin tinggi tingkat kecanduan internet, maka semakin tinggi pula kecenderungan prokrastinasi akademik yang terjadi. Begitu pula sebaliknya, rendahnya tingkat kecanduan internet dapat menurunkan potensi prokrastinasi akademik.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai hubungan antara internet addiction dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa rantau di Universitas Negeri Padang, dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa rantau berada pada tingkat kecanduan internet kategori sedang, dengan proporsi sebesar 70%, sementara sisanya berada pada kategori ringan. Tidak ditemukan responden dalam kategori berat maupun normal, yang mengindikasikan bahwa penggunaan internet yang cukup tinggi telah menjadi bagian signifikan dalam keseharian mahasiswa rantau. Di sisi lain, prokrastinasi akademik juga tergolong cukup tinggi, di mana sebagian besar responden berada dalam kategori sedang hingga tinggi. Hasil uji hipotesis menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara internet addiction dengan prokrastinasi akademik, dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0.598 dan signifikansi 0.000. Artinya, semakin tinggi tingkat kecanduan internet mahasiswa, maka semakin tinggi pula kecenderungan mereka untuk menunda tugas-tugas akademik. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini juga terbukti valid dan reliabel berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas.
Meskipun demikian, hasil penelitian ini perlu ditafsirkan dengan kehati-hatian karena keterbatasan sampel yang hanya mencakup mahasiswa rantau di satu universitas, sehingga generalisasi ke populasi yang lebih luas perlu diuji lebih lanjut. 

Saran
Berdasarkan temuan ini, disarankan agar pihak universitas dan lembaga terkait memberikan edukasi tentang manajemen waktu dan penggunaan internet yang sehat kepada mahasiswa, serta menyediakan layanan konseling atau pelatihan keterampilan belajar untuk mengurangi kecenderungan prokrastinasi. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan populasi yang lebih beragam serta mengkaji variabel lain yang mungkin berperan, seperti regulasi diri atau stres akademik, guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif.
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